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Pengaruh alang-alang sebagai media pertumbuhan jamur 
tiram terhadap kandungan fitokimia dan antioksidan telah 
diteliti. Alang-alang yang digunakan sebagai substrat pada 
media pertumbuhan jamur dicampur dengan serbuk gergaji 
kayu sengon dengan variasi persen berat 0, 25, 50, 75, 100% 
(b/b). Jamur yang sudah ditumbuhkan, kemudian dipanen. 
Setelah itu, dianalisis kandungan fitokimia dan antioksidan 
yang meliputi uji total fenolat; serta uji inhibisi dengan DPPH 
dan ABTS. Komposisi substrat pada media pertumbuhan 
jamur mempengaruhi kandungan total senyawa fenolat dan 
penghambatan radikal bebas oleh jamur tiram, akan tetapi 
tidak berpengaruh pada kandungan fitokimia jamur tiram. 
Komposisi dengan kandungan 50% alang-alang memiliki 
kandungan total senyawa fenolat tertinggi yaitu 
53,9039       ⁄  dan memiliki inhibisi tertinggi yaitu 
57,88% (uji DPPH) dan 74,82% (uji ABTS) 
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The effect of cogongrass as oyster mushroom growth medium 
on the contents of phytochemicals and antioxidants had been 
investigated. Cogongrass that used as substrate in mushroom 
growth medium was mixed with sengon on variations 0, 25, 
50, 75, 100% (w/w). Harvested mushrooms were analyzed on 
the content of phytochemicals and antioxidants that consisting 
of phenolics total test, wich; and test inhibition by DPPH and 
ABTS; The composition of substrate on mushroom growth 
medium affected the total phenolic compounds and free 
radicals inhibition of oyster mushrooms, but no effect on the 
phytochemical content. The composition containing 50% 
cogongrass had the highest total phenolic compounds about 
53,9039        ⁄  and the highest inhibition value of 
57,88% (DPPH assays) and 74,82(ABTS assays) 
 
Keywords : Cogongrass, oyster mushroom, phytochemicals, 
antioxidant.  
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1.1 Latar Belakang 
Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab utama 
kematian terutama di negara-negara Barat dan negara 
berkembang termasuk indonesia. Penyakit ini salah satunya 
disebabkan oleh adanya radikal bebas. Akumulasi radikal 
bebas secara terus menerus akan menyerang serta merusak 
sel-sel tubuh. Selain itu juga menyebabkan lemak dan protein 
tidak berfungsi, membran sel hancur, serta sel-sel tubuh 
termasuk sel-sel jantung dan sel-sel otak tidak dapat berfungsi 
dengan baik. Kemudian akumulasi ini juga merusak sel-sel 
imunitas (sel darah putih/leukosit). Terakumulasinya sampah 
radikal bebas inilah yang menyebabkan percepatan proses 
penyakit degenerasi seperti kanker, aterosklerosis, disfungsi 
system saraf dan otak (stroke), rematik dan penyakit jantung 
(Theroux, 2005). 
Salah satu hal yang dapat mencegah atau mengurangi 
resiko yang ditimbulkan oleh radikal bebas adalah 
antioksidan. Antioksidan merupakan zat yang dapat melawan 
pengaruh bahaya dari radikal bebas yang terbentuk dari hasil 
reaksi kimia dan proses metabolik di dalam tubuh 
(Rohmatussolihat, 2009). Berbagai bukti ilmiah menunjukkan 
bahwa senyawa antioksidan dapat mengurangi resiko terhadap 
penyakit kronis, seperti kanker dan jantung koroner. 
Antioksidan memiliki fungsi untuk menghentikan atau 
memutuskan reaksi berantai dari radikal bebas yang terjadi di 
dalam tubuh, sehingga dapat menyelamatkan sel-sel tubuh 
dari kerusakan (Hernani dan Rahardjo, 2005). 
Beberapa penelitan telah melaporkan berbagai sumber 
antioksidan yang terdapat di sekeliling kita, salah satunya 
adalah jamur tiram putih (P. ostreatus) (Radhika, dkk, 2008). 
Menurut Jayakumar, dkk (2006) jamur tiram mengandung 




Senyawa fenolat dapat menghambat reaksi oksidasi serta 
mampu bertindak sebagai pereduksi radikal hidroksil, peroksil 
dan superoksida (Khotimah, 2008). 
Selama ini, budidaya jamur tiram dilakukan dengan 
memanfaatkan limbah lignoselulosa, hal ini dikarenakan 
nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan miselia dan 
perkembangan badan buah terdiri dari lignin, selulosa, 
hemiselulosa dan protein yang setelah terdekomposisi akan 
menghasilkan nutrisi yang dibutuhkan oleh jamur (Wahyudi, 
dkk. 2002). Lignoselulosa merupakan komponen organik di 
alam yang berlimpah dan terdiri dari tiga tipe polimer yaitu 
selulosa, hemiselulosa dan lignin. Limbah lignoselulosa yang 
sering digunakan untuk budidaya jamur tiram putih adalah 
serbuk kayu sengon. Hal ini disebabkan serbuk kayu sengon 
mengandung selulosa 49,4%, hemiselulosa 24,59%, dan lignin 
26,8% (Hariadi, dkk. 2003). Namun, saat ini jumlah serbuk 
kayu sengon semakin sedikit, sehingga diperlukan bahan 
alternatif selain kayu sengon. Menurut Anindyawati (2009) 
selain dari kayu sengon, kandungan lignoselulosa bisa 
diperoleh dari bahan jerami, rumput-rumputan, limbah 
pertanian atau hutan, limbah industri kertas dan bahan 
berserat lainnya. 
Salah satu bahan yang mengandung lignoselulosa 
adalah alang-alang (Imperata cylindrica). Menurut Rizki dan 
Tamai (2012) alang-alang mengandung bahan lignoselulosa 
yang tinggi dengan komposisi selulosa 45,10%, hemiselulosa 
35,20%, dan lignin 26,41%. Luas padang alang-alang di 
Indonesia mencapai 8,5 juta hektar atau sekitar 4,47% dari  
luas  wilayah  Indonesia (Garrity, dkk. 1997). Selain itu, 
tumbuhan ini memiliki daya  tumbuh yang cepat setiap tahun 
dan mampu tumbuh pada  lahan kritis. Di Indonesia, alang-
alang menjadi tumbuhan pengganggu pada tanaman padi, 
tebu, jagung, dan sebagainya. Sampai saat ini, pemanfaatan 
alang-alang masih terbatas sebagai pakan ternak, bahan obat, 




Ketersediaan alang-alang yang melimpah, pemanfaatan  
yang kurang, daya tumbuh tinggi, dan kandungan selulosa  
yang cukup tinggi diantara limbah pertanian lain, menjadikan 
tumbuhan ini berpotensi sebagai bahan baku media tanam 
jamur tiram putih. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 
tentang pengaruh pemberian alang-alang pada media tumbuh 
jamur tiram terhadap kandungan fitokimia dan antioksidan 
jamur tiram. 
  
1.2 Perumusan Masalah 
Salah satu bahan baku alternatif yang mengandung 
lignoselulosa selain kayu sengon adalah alang-alang 
(Imperata cylindrica). Sehingga permasalahan yang diangkat 
adalah pengaruh penambahan alang-alang pada media tumbuh 
jamur tiram terhadap kandungan fitokimia dan antioksidan 
jamur tiram. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 
1. Variasi persen berat substrat alang-alang dan serbuk 
gergaji kayu sengon pada media tanam adalah 0, 25, 50, 
75, 100% (b/b). 
2. Uji yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji 
fitokimia, uji total senyawa fenolat dan uji 
penghambatan radikal bebas jamur tiram. 
 
1.4 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kandungan fitokimia dan antioksidan jamur tiram (Pleurotus 
ostreatus) pada media alang-alang (Imperata cylindrica). 
 
1.5 Manfaat 





1. Memberikan informasi tentang pengaruh penambahan 
alang-alang (Imperata cylindrica) pada media tanam 
jamur tiram putih terhadap aktivitas antioksidan jamur 
tiram putih. 
2. Menambah informasi tentang pemanfaatan alang-alang 
(Imperata cylindrica) sebagai media tumbuh alternatif 








Jamur merupakan organisme eukariotik yang bersifat 
heterotrof dan tidak bisa melakukan fotosintesis karena tidak 
mengandung klorofi (Gunawan, 2011). Ciri-ciri lain jamur 
adalah terdapat kandungan kitin pada dinding sel spora, tidak 
berplastid, memperoleh nutrien dengan cara absorbsi dan 
umumnya memiliki hifa berdinding yang dapat berinti tunggal 
(mononukleat) atau berinti banyak (multinukleat) (Gandjar 
dkk, 2006). 
Secara umum, jamur memiliki karakteristik yaitu tidak 
memiliki klorofil sehingga cara hidupnya sebagai parasit atau 
saprofit. Tubuhnya terdiri benang yang bercabang-cabang 
yang disebut hifa, sekumpulan hifa disebut miselium serta 
berkembang biak secara seksual dan aseksual (Alexopoulus 
dan Mimms, 1979). 
Setiap jamur memiliki bentuk tubuh yang berbeda-beda 
pada setiap bagiannya. Bagian-bagian jamur yang berbeda ini 
bisa dari tudung (pileus), tangkai (stipe), lamella (gills), dan 
miselium (sekumpulan hifa). Menurut Smith, dkk (1980) Cara 
yang digunakan dalam proses identifikasi jenis jamur adalah 
dengan memanfaatkan perbedaan ukuran, bentuk dan warna 
jamur. 
 
2.1.1 Klasifikasi Jamur 
Berdasarkan taksonomi, setiap jamur tercakup dalam  
kategori taksonomi yang terdiri Oomycetes, Zygomycetes, 
Ascomycetes, Basidiomycetes dan Deuteromycetes. 
Pengklasifikasian ini berdasarkan pada tipe spora, morfologi 
hifa dan siklus seksualnya. Secara umum, jamur 
menghasilkan spora seksual yang spesifik kecuali 




Selain taksonomi, jamur juga dikalsifikasikan 
berdasarkan cara pemenuhan nutrisi yaitu spesies mikoriza 
(simbiosis) yang membentuk hubungan saling 
menguntungkan dengan tanaman inang mereka, keberadaanya 
ada pada sebagian besar pohon. Spesies Saprotrophic (atau 
saprophytes) hidup dengan mengkonsumsi bahan organik. 
Spesies parasit hidup di spesies lain dalam hubungan non-
simbiotik (Kalac, 2012). 
 
 
Gambar 2. 1 Struktur Jamur (Kalac, 2012) 
 
2.2 Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) 
Jamur tiram putih adalah salah satu jenis jamur dari 
filum Basidiomycota dan genus pleurotus. Jamur tiram 
memiliki nama latin yaitu Pleurotus yang berasal dari bahasa 
Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu pleuoron yang berarti 
menyamping dan ous yang berarti telinga. Pemberian nama 
ini dikarenakan Jamur tiram putih memiliki tudung tubuh 
yang tumbuh mekar membentuk corong dangkal seperti kulit 
kerang (tiram) (Winarti, 2010). 
Jamur tiram putih merupakan jenis jamur kayu. 
Dinamakan jamur kayu karena jamur tiram putih hidup di 
permukaan batang pohon yang sudah melapuk atau batang 




ditebang, jamur tiram juga bisa tumbuh pada serbuk gergaji, 
kayu lapuk, limbah jerami dan limbah kapas (Anwar, 2012).  
Jamur tiram putih merupakan jamur saprofit dan dapat 
mendekomposisi selulosa dan lignin dengan sendirinya tanpa 
melibatkan proses fermentasi atau reaksi kimia tambahan 
(Chang dan Quimio, 1982). 
 
 
Gambar 2. 2 Jamur Tiram Putih 
 
2.2.1 Taksonomi 
Klasifikasi jamur tiram dapat dilihat sebagai berikut: 
Kerajaan : Fungi 
Filum  : Basidiomycota 
Kelas  : Homobasidiomycetes 
Ordo  : Agaricales 
Famili  : Tricholomataceae 
Marga  : Pleurotus 
Spesies  : Pleurotus ostreatus 
    (Cheung, 2008) 
 
2.2.2 Morfologi 
Dari segi morfologinya, jamur tiram memiliki tudung 
(pileus) dan tangkai (stipe atau stalk). Bentuk tudungnya 
seperti cangkang tiram dengan ukuran 5-15 cm dan di 
permukaan bagian bawah tudungnya berlapis-lapis seperti 




tangkainya panjangnya antara 2-6 cm. Hal ini tergantung pada 
kondisi iklim dan lingkungan. Jamur tiram termasuk golongan 
jamur yang memiliki spora yang berwarna yaitu dengan warna 
putih sampai kuning tiram (Cheung, 2008). 
 
 
2.2.3 Komposisi Kimia 
Jamur tiram adalah jenis jamur kayu yang memiliki 
kandungan nutrisi lebih tinggi dibandingkan dengan jenis 
jamur kayu lainnya. Jamur tiram mengandung protein, lemak, 
fosfor, besi, thiamin, dan riboflavin lebih tinggi dibandingkan 
dengan jenis jamur lain. Jamur tiram mengandung 18 macam 
asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dan tidak 
mengandung kolesterol (Djarijah dan Djarijah, 2001). 
Jamur tiram mempunyai kadar air dan protein yang 
cukup tinggi, serta kadar lemak yang rendah. Kadar lemak 
pada jamur tiram terdiri dari asam lemak bebas, 
monogliserida, digliserida, trigliserida, sterol, sterol ester, dan 
fosfolipid. Asam lemak utamanya adalah asam oleat (79,4%), 
asam palmitat (14,3%), dan asam linoleat (6,3%) dengan 
lemak netral utama adalah trigliserida (29%) (Bano dan 
Rajaratham, 1982). 
Selain itu, jamur tiram juga memiliki kandungan 





(riboflavin), niasin, dan provitamin D2
 
(ergosterol) dalam jamur tiram juga cukup tinggi (Sumarmi, 
2006) 
Menurut Jayakumar, dkk (2006) jamur tiram 
mengandung senyawa fenolat, L-ergotien, selenium, dan 
vitamin C. Senyawa fenolat dapat menghambat reaksi 
oksidasi serta mampu bertindak sebagai pereduksi radikal 
hidroksil, peroksil dan superoksida (Khotimah, 2008). Jamur 
Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) yang mengandung 
triterpenoid, tanin, dan steroid glikosida dapat berperan 




Adapun senyawa antioksidan yang terdapat di jamur 
tiram berdasarkan penelitian yang dilakukan Yao Tsai, dkk 
(2009) dan Ashagrie, dkk (2014) bisa dilihat pada tabel 2.1 
sedangkan senyawa volatil jamur tiram putih bisa dilihat pada 
tabel 2.2.  
 
















































Ekstrak jamur tiram putih mempunyai kemampuan 
membentuk interferon yang berfungsi sebagai antivirus atau 
mekanisme pertahanan terhadap virus dan penyakit serta 
memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar kolesterol 
dalam tubuh (Bano dan Rajaratnam, 1989). 
Menurut Djarijah dan Djarijah (2001), jamur tiram 
memiliki sifat menetralkan racun dan zat-zat radio aktif dalam 
tanah, sedangkan khasiat jamur tiram untuk kesehatan adalah 
menghentikan pendarahan dan mempercepat pengeringan luka 
pada permukaan tubuh, mencegah penyakit kencing manis 
(diabetes militus), penyempitan pembuluh darah menurunkan 
kolesterol darah, menambah vitalitas dan daya tahan tubuh, 
serta mencegah penyakit tumor atau kanker, kelenjar gondok, 
influenza, sekaligus memperlancar buang air besar. Jamur 
tiram diantaranya mengandung retene, yaitu substrat yang 




2.3 Aspek Lingkungan dan Media Pertumbuhan Jamur 
Tiram Putih 
Beberapa aspek lingkungan yang harus diperhatikan 
untuk menentukan keberhasilan dalam berbudidaya jamur 
tiram menurut Widyastuti dan Donowati (2008) antara lain 
tingkat keasaman, suhu udara dan cahaya. 
 
1. Tingkat Keasaman (pH) 
Tingkat keasaman media sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan jamur tiram. Apabila pH terlalu 
rendah atau terlalu tinggi maka pertumbuhan jamur 
akan terhambat. bahkan mungkin akan tumbuh jamur 
lain yang akan mergganggu pertumbuhan jamur tiram 
itu sendiri. Keasaman pH media perlu diatur antara pH 





2. Suhu Udara 
Pada budidaya jamur tiram suhu udara 
memegang peranan yang penting untuk mendapatkan 
pertumbuhan badan buah yang optimal. Pada umumnya 
suhu yang optimal untuk pertumbuhan jamur tiram, 
dibedakan dalam dua fase yaitu fase inkubasi yang 
memerlukan suhu udara berkisar antara 22-28°C 
dengan kelembapan 60-70 % dan fase pembentukan 
tubuh buah memerlukan suhu udara antara 16-22°C. 
 
3. Cahaya 
Pertumbuhan miselium akan tumbuh dengan 
cepat dalam, keadaan gelap/tanpa sinar, Sebaiknya 
selama masa pertumbuhan misellium ditempatkan 
dalam ruangan yang gelap, tetapi pada masa 
pertumbuhan badan buah memerlukan adanya 
rangsangan sinar. Pada tempat yang sama sekali tidak 
ada cahaya badan buah tidak dapat tumbuh, oleh karena 
itu pada masa terbentuknya badan buah pada 
permukaan media harus mulai mendapat sinar dengan 
intensitas penyinaran 60 - 70 %. 
       (Widyastuti dan Donowati, 2008) 
 
Komponen yang ada pada media pertumbuhan akan 
mempengaruhi kelangsungan hidup jamur tiram. Komponen 
penting yang terdapat dalam media pertumbuhan yaitu: 
 
1. Selulosa 
Selulosa merupakan homopolimer yang terdiri dari 
unit-unit D-anhidroglukopiranosa (AGU) yang 
dihubungkan oleh ikatan β-(1,4) glikosida yang 
terbentuk antara C-1 dan C-4 dari gugus glukosa yang 
berdekatan. Setiap unit AGU memiliki tiga gugus 




terletak di ujung molekul adalah gugus aldehid dengan 
aktivitas pereduksi. Gugus aldehid ini membentuk 
cincin piranosa melalui bentuk hemiasetal 
intramolekular. C-4 OH yang terletak di ujung rantai 
adalah konstituen OH alkohol yang bersifat non-
pereduksi (Granstrom, 2009).  
 
Gambar 2. 3 Struktur Selulosa 
 
2. Hemiselulosa 
Hemiselulosa merupakan gugus heteropolimer yang 
mengandung rantai utama anhidro-β-(1,4)-D-
xilopiranosa, mannopiranosa, glukopiranosa dengan 
beberapa subtituen. Struktur dasar komponen mayor 
hemiselulosa dalam kayu lunak adalah mannan dan 
pada kayu keras yaitu xylan. Pada tanaman, 
hemiselulosa terletak di antara lignin dan di bawah 
selulosa, sehingga interaksi antar komponennya kaku 
dan fleksibel terhadap dinding sel (Kuhad dan Singh, 
2007). 
Pada proses pertumbuhan miselium, selulosa dan 
hemiselulosa akan dipecah menjadi struktur yang lebih 
sederhana yaitu glukosa yang dapat digunakan 






Gambar 2. 4 Struktur Hemiselulosa 
 
3. Lignin 
Lignin merupakan polimer yang tersusun dari 
gabungan tiga monomer dasar, yaitu p-komaril alkohol, 
koniferil alkohol, dan sinapil alkohol (Heitner dkk., 
2010). 
Kandungan lignin yang terlalu besar pada media 
pertumbuhan jamur dapat menghambat proses 
pertumbuhan miselium jamur karena struktur lignin 
kaku, sehingga sulit didegradasi (Aini dan Kuswytasari, 
2013). 
 
4. Karbon dan Nitrogen 
Karbon dalam bentuk rantai enam C6 dapat 
digunakan sebagai sumber nutrisi bagi jamur dan 
nitrogen dalam bentuk garam amonium dapat 
digunakan untuk mensisntesis protein (Shifriyah dkk., 
2012). 
 
2.4 Kayu Sengon 
Sengon merupakan tanaman asli Indonesia, Papua 
Nugini, Kepulauan Solomon dan Australia (Soerianegara dan 




Jenis kayu ini merupakan kayu yang cepat tumbuh (fast 
growing). 
 
Gambar 2. 5 Serbuk Kayu Sengon 
2.4.1 Taksonomi 
Adapun taksonomi dari kayu sengon adalah sebagai 
berikut, 
Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Super Divisi : Spermatophyta 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida  
Sub Kelas : Rosidae 
Ordo  : Fabales 
Famili  : Fabaceae  
Marga  : Albizia 
Spesies  : Albizia falcataria 
   (Soerianegara dan Lemmens, 1993) 
 
2.4.2 Morfologi 
Pohon sengon umumnya berukuran cukup besar 
dengan tinggi pohon total mencapai 40m dan tinggi bebas 
cabang mencapai 20m. Diameter pohon dewasa dapat 
mencapai 100cm atau kadang-kadang lebih, dengan tajuk 




cenderung memiliki kanopi yang berbentuk seperti kubah atau 
payung. Pohon sengon pada umumnya tidak berbanir 
meskipun di lapangan kadang dijumpai pohon dengan banir 
kecil. Permukaan kulit batang berwarna putih, abu-abu atau 
kehijauan, halus, kadang-kadang sedikit beralur dengan garis-
garis lentisel memanjang. Daun sengon tersusun majemuk 
menyirip ganda dengan panjang sekitar 23–30cm. Anak 
daunnya kecil, banyak dan perpasangan, terdiri dari 15–20 
pasang pada setiap sumbu (tangkai), berbentuk lonjong 
(panjang 6–12mm, lebar 3–5mm) dan pendek kearah ujung. 
Permukaan daun bagian atas berwarna hijau pupus dan tidak 
berbulu sedangkan permukaan daun bagian bawah lebih pucat 
dengan rambut-rambut halus (Soerianegara and Lemmens 
1993, Arche dkk. 1998). Kayu sengon pada umumnya ringan, 
lunak sampai agak lunak. Kayu terasnya berwarna putih 
sampai coklat muda pucat atau kuning muda sampai coklat 
kemerahan. Pada pohon yang masih muda, warna kayu teras 
dan kayu gubal tidak begitu jelas perbedaannya (berwarna 
pucat), tetapi pada kayu yang lebih tua perbedaannya cukup 
jelas (Soerianegara dan Lemmens 1993). Kerapatan kayu 
berkisar antara 230 dan 500 kg/m3 pada kadar air 12–15%. 
Serat kayunya lurus atau saling bertautan dan teksturnya 
cukup kasar tetapi seragam. Kayu sengon tidak tahan lama 
ketika digunakan di tempat terbuka; sangat rentan terhadap 
berbagai jenis serangan serangga dan jamur. Hasil pengujian 
kayu di Indonesia menunjukkan bahwa kayu sengon rata-rata 
dapat bertahan (tidak rusak) selama 0,5–2,1 tahun apabila 
diletakkan di atas permukaan tanah. Meskipun demikian, kayu 
yang telah diberi bahan pengawet bisa lebih tahan hingga 15 
tahun di daerah beriklim tropis (Soerianegara dan Lemmens 
1993). 
 
2.4.3 Komposisi Kimia 
Karakteristik komponen kimia kayu Sengon adalah 




N 0,72% dan C/N 69,14% (Hariadi, dkk. 2003 dan Idris 
2008). Kadar air 11,5%,  kadar abu 0,81%, kadar silika 
0,13%, kelarutan dalam air dingin 7,20%, kelarutan dalam air 
panas 9,25%, kelarutan dalam etanol-benzena 5,39%, dan 
kelarutan dalam air NaOH 1% sebesar 19,14% (Pari, 1990). 
 
2.4.4 Manfaat Kayu Sengon 
Kayu sengon dapat digunakan untuk berbagai 
keperluan seperti bahan konstruksi ringan (misalnya langit-
langit, panel, interior, perabotan dan kabinet), bahan kemasan 
ringan (misalnya paket, kotak, kotak cerutu dan rokok, peti 
kayu, peti teh dan pallet), korek api, sepatu kayu, alat musik, 
mainan dan sebagainya. Kayu sengon juga dapat digunakan 
untuk bahan baku triplex dan kayu lapis, serta sangat cocok 
untuk bahan papan partikel dan papan blok. Kayu sengon juga 
banyak digunakan untuk bahan rayon dan pulp untuk 
membuat kertas dan mebel (Soerianegara dan Lemmens 
1993). Sebagai jenis pengikat nitrogen, sengon juga ditanam 
untuk tujuan reboisasi dan penghijauan guna meningkatkan 
kesuburan tanah (Heyne, 1987). Daun dan cabang yang jatuh 
akan meningkatkan kandungan nitrogen, bahan organik dan 
mineral tanah (Orwa, dkk. 2009). Pohon sengon sering 
ditumpangsarikan dengan tanaman pertanian seperti jagung, 
ubi kayu dan buah-buahan (Krisnawati, dkk. 2011) Sengon 
sering pula ditanam di pekarangan untuk persediaan bahan 
bakar (arang) dan daunnya dimanfaatkan untuk pakan ternak 
ayam dan kambing. Di Ambon (Maluku), kulit pohon sengon 
digunakan untuk bahan jaring penyamak, kadang-kadang juga 
digunakan secara lokal sebagai pengganti sabun (Soerianegara 
dan Lemmens 1993). Sengon juga ditanam sebagai pohon 
penahan angin dan api dan pohon hias di tepi-tepi jalan seperti 






Alang-alang (Imperata cylindrica) merupakan 
tumbuhan  rumput  menahun  yang  tersebar  hampir  di 
seluruh belahan bumi dan dianggap sebagai gulma pada lahan 
pertanian. Di wilayah Asia Tenggara dapat dijumpai sekitar 
35 juta ha, dan sekitar 8,5 juta ha tersebar di Indonesia 
(Garrity, dkk. 1997). Alang-alang tumbuh liar di hutan, 
ladang, lapangan rumput dan tepi jalan pada daerah kering  
yang  mendapat sinar  matahari. Tanaman  yang  mudah  
menjadi banyak ini bisa ditemukan pada  ketinggian  1-2700m 
di atas permukaan laut (Dalimartha, 2006). 
 
 
Gambar 2. 6 Tumbuhan alang-alang 
 
2.5.1 Taksonomi 
Klasifikasi alang-alang dapat dilihat sebagai berikut: 
Kerajaan : Plantae 
Filum  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Marga  : Imperata 
Spesies  : Imperata cylindrica 






Alang-alang dapat tumbuh tegak dengan tinggi 30 – 
180 cm, mudah berkembang biak, mempunyai rimpang kaku 
yang tumbuh menjalar, batangnya padat, dan bukunya 
berambut jarang. Daun alang-alang berbentuk pita, tegak, 
ujungnya runcing, kasar, panjang daun 180 cm, dan lebar 3 
cm dengan warna hijau. Perbungaan berupa bulir majemuk, 
berwarna putih, mudah diterbangkan oleh angin, agak 
menguncup dengan panjang 6-30 cm, pada tangkai terdapat 2 
bulir, letak bersusun, bunga yang terletak di atas adalah bunga 
sempurna sedangkan bunga yang terletak di bawah adalah 
bunga mandul. Panjang bulir sekitar 3 mm, pada pangkal bulir 
terdapat rambut halus panjang dan padat dengan warna putih. 
Biji jorong berwarna coklat tua dengan panjang sekitar 1 mm 
(Wijayakusuma, dkk.1993).  
 
2.5.3 Komposisi Kimia 
Dilihat  dari  kandungan  kimianya,  menurut Rizki 
dan Tamai (2012) alang-alang mengandung bahan 
lignoselulosa yang tinggi dengan komposisi selulosa 45,10%, 
hemiselulosa 35,20%, 26,41%, C 43,72%, N 0,76%, C/N 
57,53%, dan zat ekstraktif 6,42%. Selain itu, menurut Donald, 
dkk (2012) alang-alang juga mengandung senyawa-senyawa 
kimia sperti terlihat pada tabel 
 
 

































Sejauh ini, alang-alang dimanfaatkan sebagai bahan 
baku  obat-obatan,  bahan  baku  kertas,  pupuk,  selebihnya 
dipotong  dan  dibuang  karena  menghambat  pertumbuhan 
tanaman  utama. Alang-alang mempunyai  kelebihan  dari  
jerami  dan merang  padi  yaitu  mempunyai  serat  lebih 
panjang  dan  mengandung  alpha  selulosa yang  tinggi  
(Ismanto,  2011).  Penelitian yang  telah  dilakukan  oleh  
(Sutiya, dkk. 2012) menyebutkan  bahwa  kandungan α-
selulosa alang-alang yaitu 40,22%. 
 
2.6 Fitokimia 
Fitokimia (dari bahasa Yunani phyto yang artinya 
tanaman) merupakan senyawa kimia yang ditemukan dalam 
tanaman yang sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia 
(Hasler & Blumbreg, 1999). Fitokimia merupakan nutrisi 
yang tidak dibutuhkan oleh tubuh manusia untuk 
mempertahankan hidup, tetapi fitokimia penting untuk 
mencegah atau melawan beberapa penyakit umum (Mamta, 
dkk. 2013). Adapun kandungan Fitokimia yang ditemukan 
dalam tumbuhan yaitu golongan alkaloid, flavonoid, 





Setiap kandungan fitokimia yang terdapat pada 
tumbuhan memiliki biotivitas yang berbeda-beda seperti yang 
terlihat pada Tabel 2.6. 
 











































































 (Mamta, dkk. 2013) 
 
2.7 Total Fenolat 
Kandungan total fenolat ditentukan dengan metode 
Folin-Ciocalteu yang didasarkan pada kemampuan sampel 
untuk mereduksi reagen Folin-ciocalteu yang mengandung 
senyawa asam fosfomolibdatfosfotungstat. Folin-Ciocalteau 
adalah pereaksi anorganik yang dapat membentuk larutan 
kompleks dengan senyawa fenolat yaitu molibdenum 
tungstant yang berwarna biru. Reagen folin-ciocelteau 
merupakan larutan kompleks ion polimetrik yang dibentuk 
dari asam fosfomolibdat dan asam heteropolifosfotungstat. 
Pereaksi ini terbuat dari air, natrium tungstat, natrium 
molibdat, asam fosfat, asam klorida, litium sulfat dan bromin 
(Folin dan Ciocalteu, 1944). Prinsip metode ini adalah reaksi 
oksidasi dan reduksi kolorimetrik untuk mengukur semua 
senyawa fenolat dalam sampel uji. Secara lebih rinci, pada 
metode ini terjadi reduksi dari reagen fosfomolibdat (MoO4
2-) 
dan fosfotugstat (WO4
2-) sehingga terbentuk larutan berwarna 
biru yang absorbansinya diukur dengan menggunakan alat 
spectrofotometer UV-VIS (Strycharz dan Shetty, 2002). 
Semakin pekat intensitas warna menunjukan kandungan fenol 
dalam fraksi semakin besar (Julkunen-Titto, 1985). 
Kandungan fenolat total dinyatakan sebagai ekuivalen asam 
galat atau Gallic Acid Equivalent (GAE). GAE merupakan 
acuan umum untuk mengukur sejumlah senyawa fenolat yang 






Antioksidan merupakan senyawa yang dapat 
menghambat reaksi  oksidasi, dengan mengikat radikal bebas  
dan molekul yang sangat  reaktif sehingga kerusakan sel akan  
dihambat. Antioksidan terdapat dalam beberapa bentuk, di 
antaranya vitamin, mineral, dan fitokimia. Berbagai tipe 
antioksidan bekerjasama melindungi sel normal dan 
menetralisir radikal bebas (Andayani dkk., 2008). 
Berdasarkan  sumbernya antioksidan  dibagi  menjadi  2  
kelompok  yaitu antioksidan  sintetik  dan  antioksidan  alami, 
antioksidan sintetik yang  dijinkan dan umum digunakan 
untuk makanan yaitu BHA, BHT, profil galat  dan  tokoferol  
sedangkan  antioksidan  alami yang  berasal  dari  tumbuhan  
adalah senyawa fenolat yang dapat berupa golongan  
flavonoid, turunan  asam  sinamat,  kumarin,  tokoferol  dan 
asam organik polifungsional (Isnindar, dkk., 2011). 
Selain itu, antioksidan juga dibedakan berdasarkan 
reaksinya dengan radikal bebas atau oksidan dalam sistem 
pertahanan tubuh. Adapun macamnya adalah sebagai berikut: 
 
1. Antioksidan primer 
Antioksidan dapat menetralisasi radikal bebas 
dengan menyumbangkan salah satu elektronnya. 
Antioksidan yang termasuk dalam kelompok ini 
adalah tokoferol dan asam askorbat (Christyaningsih, 
dkk. 2003). 
 
2. Antioksidan sekunder 
Antioksidan ini menangkap radikal bebas dan 
mencegah tahapan inisiasi dalam reaksi berantai 
radikal bebas. Antioksidan yang termasuk kelompok 
in adalah superoksida dismutase dan glutation 
peroksidase (Tandon, dkk. 2005). 
 




Antioksidan ini bertugas memperbaiki 
molekul-molekul yang rusak akibat radikal bebas. 
Selain itu, antioksidan ini juga berperan dalam 
membuang berbagai molekul yang telah rusak akibat 
teroksidasi sebelum molekul-molekul tersebut 
terakumulasi dalam tubuh dan mengganggu berbagai 
proses di dalam sel tubuh (Tandon, dkk. 2005). 
 
4. Penangkap Oksigen (oxygen scavenger) 
Antioksidan ini berfungsi untuk mengikat 
oksigen sehingga tidak mendukung reaksi oksidasi, 
misalnya vitamin C (Purboyo, 2009). 
 
5. Kelator 
Antioksidan ini bersifat mengikat logam yang 
mampu mengkatalis reaksi oksidasi, misalnya asam 
sitrat dan asam amino (Purboyo,2009). 
. 
2.9 Uji Penghambatan Radikal Bebas 
Pengukuran  senyawa  dalam  menangkal  radikal  
bebas dapat  dilakukan  dengan  bermacam  metode,  seperti  
Metode DPPH dan Metode ABTS. 
 
2.9.1 Metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) 
Metode DPPH memberikan informasi reaktivitas  
senyawa yang diuji dengan suatu radikal stabil. DPPH  
memberikan serapan kuat pada panjang gelombang 517 nm 
dengan warna violet  gelap  (Sunarni, 2005). Metode  DPPH  
merupakan metode yang sederhana, cepat,  dan  mudah  untuk 
skrining aktivitas penangkap radikal beberapa senyawa,  
selain  itu  metode  ini terbukti akurat dan praktis (Prakash  
dkk., 2001).  
Uji  peredaman  warna  radikal  bebas  DPPH  merupakan  
uji untuk menentukan aktivitas antioksidan dalam sampel 




menangkal  radikal  bebas  DPPH.  Sumber radikal  bebas  
dari  metode  ini  adalah senyawa 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil. 
Prinsip dari uji ini adalah  adanya  donasi atom hidrogen dari 
substansi yang diujikan kepada radikal DPPH menjadi  
senyawa non radikal difenilpikrilhidrazin yang akan  
ditunjukkan oleh  perubahan  warna (Molyneux,  2004).  
Perubahan  warna  yang akan  terjadi  adalah  perubahan  
dari larutan yang berwarna ungu menjadi berwarna kuning  
(Pauly, 2001). Intensitas perubahan warna ini kemudian  
diukur pada spektrum absorpsi antara  515-520 nm pada 
larutan organik (metanol atau etanol) (Molyneux, 2004). 
Pemilihan penggunaan metanol yang bersifat lebih polar 
dibandingkan  etanol sebagai pelarut diharapkan lebih dapat 
mempertahankan kestabilan DPPH. 
Kelebihan  dari  metode  DPPH  adalah  secara  teknis  
simpel, dapat dikerjakan dengan cepat dan hanya 
membutuhkan spektrofotometer UV-Vis (Karadag,dkk.  
2009). Sedangkan  kelemahan dari metode ini adalah radikal 
DPPH hanya dapat dilarutkan dalam media organik  (terutama 
media alkoholik), tidak pada media aqueous  sehingga 
membatasi kemampuannya dalam penentuan peran  
antioksidan hidrofilik. Penentuan aktivitas antioksidan  
berdasarkan perubahan absorbansi DPPH harus  diperhatikan 
karena absorbansi radikal DPPH setelah bereaksi dengan 
antioksidan dapat berkurang  oleh  cahaya,  oksigen dan  tipe  
pelarut. Telah diketahui  bahwa terjadi pengurangan kapasitas 
antioksidan ketika kadar air pelarut melebihi batas tertentu 
dikarenakan terkoagulasinya DPPH (Magalhaes dkk. 2008). 
 
 





2.9.2 Metode 2,2’-azino-bis (3-ethylbenzthiazoline-6-
sulfonic acid)  atau ABTS 
Metode  ini  menggunakan  prinsip  inhibisi,  yaitu  
sampel ditambahkan  pada  sistem  penghasil  radikal  bebas  
dan  pengaruh  inhibisi terhadap  efek  radikal  bebas  diukur 
untuk  menentukan  total  kapasitas antioksidan  dari  sampel  
(Wang  dkk.  2004).  Metode  TEAC  menggunakan senyawa 
2,2’-azino-bis (3-ethylbenzthiazoline-6-sulfonic acid) sebagai 
sumber penghasil radikal bebas. Kelebihan metode ini 
dibandingkan metode DPPH  adalah  dapat  digunakan  di  
sistem  larutan  berbasis  air  maupun organik,  mempunyai  
absorbansi  spesifik  pada  panjang  gelombang  dari region  
visible, dan membutuhkan waktu reaksi yang lebih sedikit 
(Lee  dkk.2003).  Selain  itu,  kelebihan  metode  ABTS  
dibandingkan  dengan  metode DPPH  adalah  tidak  adanya  
intervensi  warna  saat  mengukur  sampel berantosianin 
(Teow  dkk.  2007). Menurut MacDonald Wicks dkk.  (2006)  
dalam  Karadag dkk.  (2009), kelemahan dari metode ini 
adalah radikal ABTS yang digunakan pada metode TEAC 
tidak ditemukan dan tidak serupa dalam sistem biologis 
 
 
Gambar 2. 8 Struktur ABTS 
 
2.10 Spektrofotometer UV-VIS 
Spektroskopi adalah pengukuran dari interaksi antara 




Fessenden, 1997). Istilah spektroskopi (spektrofotometri) 
menyiratkan pengukuran jauhnya pengabsorbsian energi 
cahaya oleh suatu sistem kimia itu sebagai fungsi dari panjang 
gelombang radiasi, demikian pula pengukuran pengabsorbsian 
yang menyendiri pada suatu panjang gelombang tertentu (Day 
dan Underwood, 2002). 
Spektrofotometri UV-Vis adalah metode pengukuran 
jumlah radiasi ultraviolet tampak yang diserap oleh senyawa 
sebagai fungsi panjang gelombang radiasi. Cahaya tampak 
memiliki panjang gelombang 400 hingga 700 nm, sedangkan 
cahaya ultraviolet memiliki panjang gelombang 190 hingga 
400 nm (Hardjono Sastrohamidjojo, 2007). 
 
2.10.1 Pinsip Kerja Spektrofotometer UV-VIS 
 Cahaya yang berasal dari lampu deuterium maupun 
wolfram yang bersifat polikromatis diteruskan melalui lensa 
menuju ke monokromator pada spektrofotometer dan filter 
cahaya pada fotometer.  Monokromator kemudian akan 
mengubah cahaya polikromatis menjadi cahaya monokromatis 
(tunggal).  Berkas-berkas cahaya dengan panjang tertentu 
kemudian akan dilewatkan pada sampel yang mengandung 
suatu zat dalam konsentrasi tertentu.  Oleh karena itu, terdapat 
cahaya yang diserap (diabsorbsi) dan ada pula yang 
dilewatkan. Cahaya yang dilewatkan ini kemudian diterima 
oleh detektor.  Detektor kemudian akan menghitung cahaya 
yang diterima dan mengetahui cahaya yang diserap oleh 
sampel.  Cahaya yang diserap sebanding dengan konsentrasi 
zat yang terkandung dalam sampel sehingga akan diketahui 
konsentrasi zat dalam sampel secara kuantitatif dengan 
membandingkan absorbansi sampel dan kurva standar BSA 















3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari 2015 
sampai dengan Mei 2015 di Laboratorium Kimia 
Mikroorganisme ITS, kumbung jamur Kimia ITS, dan 
kumbung jamur CV. Puri Kencana Surabaya. 
 
3.2 Alat 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
autoklaf, penyaring vakum, laminar air flow, neraca analitik, 
spatula, mesin press baglog, peralatan gelas, shaker, freeze 
dryer, pisau potong, spektrofotometer uv-vis, vortex, pipet 
volum, pipet tetes, spatula, dan rotary evaporator. 
 
3.3 Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kultur F3 jamur tiram putih, alang-alang yang diperoleh di 
daerah perumahan Pondok Chandra Indah Waru, Sidoarjo, 
serbuk gergaji kayu sengon, bekatul, kapur (CaCO3), gipsum 
(CaSO4), tepung jagung, air gula, alkohol 70%, plastik 
polipropilena (PP) berukuran 18 x 35 cm, penutup baglog 
yang terdiri dari tutup plastik, cincin plastik, kertas HVS, dan 
karet gelang, metanol, etanol, vanilin, HCl, reagen 
Dragendorff’s, reagen Folin-Ciocalteu, asam galat, natrium 
karbonat, aquademin, kloroform, asam sulfat, NaOH, larutan 
ammonia, asam asetat glasial, 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil, 
ABTS dan  FeCl3. 
 
3.4 Prosedur Kerja 
3.4.1 Pembuatan Media Tanam (baglog) 
Persiapan media tanam dilakukan dengan 
penimbangan dan pencampuran bahan baku utama berupa 




sinar matahari dan digiling menggunakan mesin penggiling) 
dan serbuk gergaji kayu sengon. Pada penelitian ini dibuat 5 
media tanam yang dinotasikan dengan A1, A2, A3, A4, dan 
A5 yang masing-masing mengandung persentase berat alang-
alang dan kayu sengon yang berbeda. Selain itu, pada masing-
masing media ditambahkan bahan baku pendukung berupa 
bekatul sebanyak 600 g, kapur sebanyak 200 g, gipsum 
sebanyak 200 g, tepung jagung sebanyak 200 g. Komposisi 
bahan baku utama pada media tanam dapat dilihat pada Tabel 
3.1. Selanjutnya ditambahkan air gula dengan konsentrasi 8 
g/L dan dicampur hingga merata. Campuran tersebut 
dimasukkan ke dalam plastik PP dan dipadatkan dengan 
mesin press. Media ditutup dengan cincin dan tutup plastik 
dan dibiarkan semalam, kemudian di autoklaf pada suhu 
121
o
C selama 60 menit, kemudian didinginkan selama 1 hari. 
 









A1 100 3 0 
A2 75 2,25 0,75 
A3 50 1,5 1,5 
A4 25 0,75 2,25 
A5  0 0 3 
 
3.4.2 Penanaman Bibit (Inokulasi) dan Inkubasi 
Proses inokulasi dilakukan secara steril dengan cara 
meletakkan baglog yang telah disterilisasi ke dalam laminar 
air flow, kemudian dibuka tutup plastik baglog dan 
ditambahkan bibit F3 jamur tiram ke dalamnya dengan spatula 
yang telah disemprot alkohol 70% dan dipanaskan di atas 
pembakar spirtus, kemudian bagian cincin baglog digoyang 
hingga bibit jamur tiram memenuhi permukaan baglog secara 
merata. Baglog kemudian ditutup kembali dengan kertas HVS 




dengan karet gelang. Spatula dan kertas HVS yang digunakan 
pada proses ini telah disterilisasi terlebih dahulu di dalam 
autoklaf pada suhu 121
o
C. Baglog kemudian dipindahkan ke 
ruang inkubasi yang digunakan sebagai ruang pertumbuhan 
miselium dan tubuh buah jamur 
 
 
3.4.3 Pembuatan Ekstrak 
Jamur tiram putih segar dipotong dadu dan ditimbang. 
Selanjutnya, dikeringkan dengan freeze dryer. Jamur tiram 
putih yang sudah kering diambil sebanyak 10 gram, lalu 
dimasukkan kedalam labu erlenmeyer. Setelah itu ditambah 
metanol sebanyak 150 ml. Selanjutnya shaker selama 24 jam. 
Campuran kemudian disaring. Filtrat yang didapat kemudian 
dievaporasi, diambil ekstraknya. 
 
3.4.4 Uji Fitokimia 
Alkaloid: 50 mg ekstrak dicampur dengan 2 ml 
metanol. Setelah itu, disaring dan didapatkan filtratnya. 
Selanjutnya, ditambahkan reagen Dragendorff beberapa tetes 
sampai terbentuk endapan. 
Saponin: 50 mg ekstrak dimasukkan kedalam tabung 
reaksi. Setelah itu, ditambahkan aquademin 2 ml lalu dikocok 
kuat. Hasil positif jika terbentuk busa.  
Tannin: 50 mg  ekstrak ditambah dengan 2 ml 
aquademin. Setalah itu, ditambah beberapa tetes FeCl3. 
Larutan biru mengindikasikan adanya tannin. 
Steroid: 50 mg ekstrak dilarutkan dengan 2ml 
kloroform. Lalu, ditambahkan beberapa tetes asam sulfat. Uji 
positif jika lapisan bawah berwarna coklat atau coklat 
kemerahan. 
Flavonoid: 50 mg ekstrak dilarutkan dengan air 
hangat 2 ml. Setelah itu, disaring dalam keadaan hangat. 
Selanjutnya, ditambahkan beberapa tetes NaOH 20% ke 




Antraquinon: 50 mg ekstrak ditambah dengan 2 ml 
kloroform. Dikocok selama 5 menit lalu disaring. Selanjutnya 
ditambahkan beberapa tetes NH3 10%. Uji positif jika 
terbentuk warna merah muda, ungu atau merah. 
Glikosida Kardiat: 50 mg ekstrak ditambah 2 ml 
asam asetat glasial yang mengandung 2 tetes FeCl3. Setelah 
itu, ditambah beberapa tetes H2SO4. Uji positif jika terbentuk 
cincin coklat. 
Gula Pereduksi: 50 mg ditambahkan 2 ml air hangat. 
Ditambah masing-masing 2 tetes Fehling A dan B. Dikocok 
dan dipanaskan dalam water bath selama 10 menit. Uji positif 
jika terbentuk endapan merah bata. 
 
3.4.5 Uji Total Senyawa Fenolat 
Kandungan total senyawa fenolat diketahui dengan 
cara: ekstrak jamur tiram putih (20 mg) dilarutkan dalam 
larutan 5 ml 3% HCl dalam 60% metanol. Hasil campuran 
(100μl) ditambahkan ke larutan 2 ml natrium karbonat 2%. 
Setelah 3 menit, 100 ml reagen Folin-Ciocalteau 50% 
ditambahkan ke dalam campuran. Setelah 30 menit, 
absorbansinya diukur pada 750 nm terhadap blanko. Dicatat 
hasil absorbansinya. Data absorbansi tersebut dimasukkan 
kedalam rumus hasil regresi linier yang dibuat dari kurva 
kalibrasi asam galat pada konsentrasi 0,5-2,5 mM sehingga 
didapatkan total kandungan senyawa fenolat pada sampel 
tersebut. 
 
3.4.6 Uji Penghambatan Radikal Bebas 
3.4.6.1 Metode DPPH 
Ekstrak jamur tiram putih diambil sebanyak 10 mg 
dan dilarutkan dengan 10 mL metanol. Larutan uji dengan 
konsentrasi 10.000  g mL⁄  Larutan uji dipipet sebanyak 67 
µL dan dimasukkan kedalam tube yang terlindung dari 






Campuran divortex mixer selama 10 detik. Campuran 
diinkubasi pada suhu 30
o
 C selama 30 menit. Campuran diuji 
absorbansinya menggunakan spectrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang 515 nm. Dicatat hasil absorbansinya dan 
dihitung inhibisinya (%).  
 
3.4.6.2 Metode ABTS 
Pembuatan larutan ABTS radikal kation dengan cara 
menimbang padatan ABTS sebesar 1,8 mg dan K2S2O8 3,78 
mg. Masukkan 5 mL larutan ABTS 7 mM kedalam gelas 
beaker. Tambahkan larutan K2S2O8 140 mM sebanyak 88 µL 
kedalam gelas beaker. Diamkan larutan ditempat yang gelap 
selama 12-16 jam pada suhu ruang. Larutan ini dapat 
digunakan setelah ditambahkan etanol 99,5% dan memiliki 
nilai absorbansi  0,7± 0,02 pada panjang gelombang 734 nm. 
Selanjutnya ekstrak jamur yang didapat dimasukkan sebanyak 
10 mg kedalam wadah. Tambahkan 1 mL larutan DMSO 
kedalam wadah. Maka diperoleh konsentrasi 10.000  g mL⁄ . 
Blanko dibuat dengan cara memasukkan 10µL etanol 99,5% 
kedalam 1 mL larutan ABTS•+. Ukur absorbansi larutan pada 
panjang gelombang 734 nm. Larutan sampel dimasukkan 
sebanyak 10 µL kedalam tube yang terlindungi dari cahaya. 
Tambahkan 1 mL ABTS•+  kedalam tube. Vortex larutan 
selama 10 detik. Inkubasi larutan pada suhu 30º C selama 4 
menit. Ukur absorbansi larutan pada panjang gelombang 734 





“Halaman ini sengaja dikosongkan” 
























































